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WAJAH Ki Damar menjadi tegang. Na-

mun mulutnya masih berkata, ÓTidak

mungkin. Tidak mungkin.Ó

ÒKenapa tidak mungkin? Kalau Kiai tidak

percaya, marilah kita lihat. Kedatanganku

memang bermaksud untuk mengajak Kiai

serta dengan kami.Ó

Sejenak Kiai Damar berdiri termangu-

mangu. Namun kemudian ia menggeram,

ÓAku akan melihatnya.Ó

ÒMarilah. Kita naik berdua.Ó

Kiai Damar pun kemudian segera mel-

oncat naik ke punggung kuda bersama se-

orang peronda. Tanpa menutup pintu ru-

mahnya, maka mereka pun segera pergi

ke tempat hantu yang telah mengganggu

para peronda itu.

Sementara itu, para peronda pun menja-

di ragu-ragu. Benda hitam itu masih saja

teronggok diam. Di dalam gelap malam,

para peronda itu tidak dapat melihat de-

ngan jelas, apakah sebenarnya yang se-

dang dihadapinya. Sedang untuk lebih

mendekat lagi mereka pun ragu-ragu.

ÒHe, hantu,Ó pemimpin peronda itu ham-

pir berteriak, Òkenapa kau diam saja?

Apakah kau memang tidak mempunyai

mulut?Ó

Onggokan benda hitam itu sama sekali

tidak menjawab. Sekali lagi benda itu me-

lenting. Namun kemudian diam.

Perlahan-lahan pemimpin peronda itu

turun dari kudanya, diikuti oleh yang lain.

ÒKepung benda ini,Ókatanya, Ójangan

sampai lolos sampai Kiai Damar datang. Ia

akan dapat berbicara dengan hantu ini.Ó

Kawan-kawannya pun kemudian berg-

erak mengitari benda itu setelah mereka

menambatkan kuda-kuda mereka. Namun

langkah mereka tertegun ketika benda hi-

tam itu pun berguling menjauhi, seakan-

akan benda itu menyadari bahwa para

peronda itu sedang bergerak mengepung-

nya.

Pemimpin peronda itu mengerutkan

keningnya. Namun ia tetap pada pendiri-

annya, ÓCepat. Jangan biarkan lari.Ó

Kawan-kawannya pun berloncatan lebih

cepat lagi, berusaha untuk mengepung

benda hitam yang mereka anggap hantu

itu.

Namun tiba-tiba mereka terkejut. Ter-

nyata benda itu dengan tanpa diduga telah

menyerang salah seorang dari mereka

yang berusaha mengepungnya. Meski

pun benda itu nampaknya hampir tidak

bergerak, tetapi sebutir batu telah menge-

nai dada salah seorang peronda sehingga

ia menyeringai kesakitan.

ÒKenapa?Ó

ÒDadaku.Ó

Ternyata serangan itu telah membuat

para peronda menjadi lebih berhati-hati.

Meskipun akibatnya tidak berbahaya, na-

mun serangan itu merupakan peringatan

kepada para peronda, bahwa hantu itu da-

pat berbuat sesuatu atas mereka. Hantu

itu bukan sekedar seonggok sampah yang

mati. -(Bersambung)-f
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MASYARAKAT PELANGGAN SEMAKIN CERDAS

Perawat Dituntut Perbarui Keilmuan
YOGYA (KR) - Kebera-

daan tenaga perawat tu-

rut memegang peran sen-

tral di dunia kesehatan.

Seiring semakin cerdas-

nya masyarakat pelang-

gan serta penggunaan tek-

nologi terbaru di dunia ke-

sehatan, maka perawat di-

tuntut untuk terus mem-

perbarui atau update keil-

muan.

Pesan tersebut disam-

paikan Ketua Stikes Noto-

kusumo Yogyakarta Giri

Susilo Adi MKep ketika

memberikan sambutan

dalam wisuda program

studi D3 Keperawatan

angkatan XXX Stikes No-

tokusumo Yogyakarta, Se-

lasa (11/10). "Tantangan

pelayanan prima di bidang

kesehatan saat ini adalah

masyarakat pelanggan ki-

ta makin cerdas dan peng-

gunaan teknologi terbaru.

Untuk itu perawat harus

update keilmuan agar da-

pat menjawab kebutuhan

masyarakat serta mampu

menggunakan teknologi

modern untuk pelayanan

terbaik," pesannya.

Di samping itu, tantang-

an revolusi industri yang

kini menuju 5.0 juga akan

mempengaruhi sektor ke-

sehatan. Oleh karena itu

perlu adaptasi yang cepat

dengan terus meningkat-

kan kemampuan, karak-

ter dan perannya yang

akan berpengaruh terha-

dap setiap lini dalam pela-

yanan kesehatan modern.

"Kemampuan tambahan

yang harus dimiliki pe-

rawat saat ini adalah peka

terhadap teknologi infor-

masi, mempunyai ide ino-

vatif, daya pikir kritis, dan

adaptif dalam perubahan

zaman. Kemampuan ter-

sebut merupakan modal

yang sangat penting bagi

perawat," imbuh Giri Su-

silo Adi.

Adanya perkembangan

keilmuan di bidang keper-

awatan pun telah diimban-

gi dengan pengembangan

kurikulum di Stikes Noto-

kusumo Yogyakarta. Se-

dangkan pada wisuda kali

ini terdapat 144 mahasis-

wa yang dinyatakan lulus.

IPK tertinggi 3,92 dan jum-

lah lulusan cumlaude se-

banyak 72 orang. Total

Stikes Notokusumo Yogya-

karta telah meluluskan

3.459 orang yang kini ter-

sebar di berbagai instansi

kesehatan di Indonesia

maupun internasional. Di

dalam wisuda juga dilaku-

kan pengambilan sumpah

perawat. (Dhi)

SINERGI KPID DIY-PANIRADYA KAISTIMEWAN

Perkuat Konten Lokal di Dunia Penyiaran
YOGYA (KR) - Komisi Pe-

nyiaran Indonesia Daerah
(KPID) DIY bekerjasama dengan
Paniradya Kaistimewan mengge-
lar Focus Group Discussion
(FGD) mengusung tema 'Pe-

nguatan Konten Lokal pada Sek-
tor Penyiaran' di HotelRoal Dar-
mo Yogyakarta, Selasa (11/10).

"Kegiatan ini sebagai upaya ka-

mi untuk mewujudkan grand de-

sain penyiaran di Yogyakarta ke

depan menyambut peralihan tek-

nologi darianalog ke digital. Se-

hingga diharapkan konten lokal

akan makin kuatsaat sudah me-

masuki digitalisasi penyiaran

nanti," tutur Ketua KPIDDIY De-

wi Nurhasanah di sela kegiatan.

Dalam kesempatan tersebut,
hadir dua narasumber pemantik
diskusi dari KPID DIY, yakni
Koordinator Bidang Kelembaga-
an Hazwan Iskandar Jaya dan
Anggota Bidang Pengelolaan
Struktur dan Sistem Penyiaran
(PS2P) Febriyanto. 

Mewujudkan konten lokal di
dunia penyiaran menjadi hal
penting karena diamanatkan
dalam beberapa regulasi penyiar-
an, seperti UU No 32 Tahun 2022
tentang Penyiaran, Perda No 13
Tahun 2016 tentang Pengelolaan
Penyiaran dan Pedoman Penge-
lolaan Penyiaran (P3) dan Stan-
dar Program Siaran (SPS).

"Media harus dikuasai dengan
membentuk jaringan untuk
menghubungkan manajemen,
teknologi, regulasi dan modal,"
kata budayawan Achmad Charris
Zubair dalam masukannya pada
kesempatan tersebut.

Terkait konten lokal menurut
Charris, tidak hanya menyang-
kut seni dan budaya semata. Tapi
banyak hal dan nilai yang bisa di-
angkat karena Yogyakarta kaya
akan nilai, norma, adat istiadat,
sikap perilaku, karakter karya
budaya dan lainnya.

Praktisi penyiaran Yogyakarta
Maria Kadarsih menuturkan,
produksi konten lokal bisa dila-
kukan meski dalam hal kecil
seperti Iklan Layanan Masyara-
kat. 

Tidak harus dalam program be-
sar seperti pentas dansebagainya
karena membutuhkan biaya
yang tidak sedikit. (Feb)

YOGYA (KR) - Wartawan 'Kedaulatan Rakyat' (KR)

Soeparno S. Adhy meluncurkan buku berjudul 'Mengkritisi

6 Presiden RI'. Peluncuran dilakukan bersamaan dengan

HUT ke-77 Skh 'KR' Selasa 27 September 2022. 

Buku setebal 428 halaman yang mengkritisi kebijakan

pemerintahan keenam Presiden RI itu berisi 143 tulisan.

Rinciannya, yang berkaitan dengan pemerintahan Presi-

den Soeharto 19 tulisan, Presiden BJ Habibie 18, Presi-

den Abdurahman Wahid (Gus Dur) 41, Presiden Mega-

wati Soekarnoputri 35, Presiden Susilo Bambang Yudho-

yono (SBY) 19 dan Presiden Joko Widodo (Jokowi) 11

tulisan. 

Tulisan-tulisan tersebut merupakan Tajuk Rencana pili-

han yang ditulis Soeparno S. Adhy sebagai anggota tim

penulis Editorial 'KR' sepanjang tahun 1990 hingga 2017.

Untuk mengetahui kapan Tajuk Rencana tersebut dimuat

di 'KR' dapat dilihat pada halaman 425 hingga 428. 

Di antara tulisan yang berkaitan dengan Presiden Soe-

harto antara lain berjudul 'Ketika Pengadilan Soeharto

Benar-benar Digelar' dan 'Ajakan Menjadi Antek Soehar-

to'. Presiden Habibie 'Keberanian Habibie Menjamah

Soeharto'-Presiden Gus Dur 'Fenomena Pencalonan Gus

Dur oleh Poros Tengah'-Presiden Megawati 'Megawati

Pulihkan Hak Dewan dan Martabat Polri'-Presiden SBY

'Kasus Munir, Ujian Sejarah Pemerintahan SBY'-Presiden

Jokowi 'Pengangkatan BG Sebagai Kepala BIN'. 

Dalam kata pengantarnya pada buku yang diterbitkan

oleh penerbit Pustaka Pelajar itu, Komisaris Utama PT BP

'Kedaulatan Rakyat' Prof Dr Inajati Adrisijanti menge-

mukakan, tulisan-tulisan tersebut merupakan ekspresi

'KR' saat 'mengkritisi' kebijakan pemerintah dalam me-

nanggapi permasalahan kemasyarakatan, kenegaraan

dan kebangsaan. "Meski menggunakan label 'mengkritisi'

namun Tajuk Rencana yang ditulis 'KR' tetap berpegang

teguh pada budaya dan sikap andhap asor atau suthik

natoni perasaan siapa pun dan pihak mana pun," tulisnya.

(*)

Luncurkan Buku 'Mengkritisi 6 Presiden RI'

KR-Franz Budi Sukarnanto

Peluncuran ditandai penyerahan buku kepada Di-

rektur Utama PT BP Kedaulatan Rakyat M Wirmon

Samawi SE MIB disaksikan Penasihat Drs HM Idham

Samawi. 

KR-Ardhi Wahdan

Pengambilan sumpah perawat di sela Wisuda

Angkatan XXX Stikes Notokusumo.

KR-Febriyanto

Suasana FGD kerjasama KPID DIY dan Paniradya Kaistime-

wan DIY.


